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Abstrak 
Penelitian ini didasarkan ketika munculnya hambatan belajar siswa pada konsep keliling dan luas persegi 

serta persegi panjang. Untuk mengatasi hambatan belajar tersebut maka tujuan pada penelitian ini adalah 

untuk mengetahui learning obstacle, konsep hypothetical learning trajectory serta mengembangkan 

desain didaktis. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode didactical design 

research (DDR). Subjek yang terlibat pada penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Serang 11 Kota 

Serang. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes, wawancara dan 

dokumentasi. Pada proses pengembangan desain didaktis dilakukan juga focus group discussion untuk 

mendapatkan masukan pengetahuan secara teori dan praktik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

desain didaktis memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa serta mengatasi hambatan belajar 

siswa yang sifatnya ontogenic, epistemological, dan didactical pada konsep keliling dan luas persegi serta 

persegi panjang. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam 

mengembangkan desain didaktis pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

 

Kata kunci: Didactical design research, hambatan  belajar, keliling dan luas, persegi dan persegi 

panjang, sekolah dasar. 

 

Abstract 
This research is based when the emergence of learning obstacles on the concept of the perimeter and 

area of a square and rectangle. To overcome these learning barriers, the purpose of this research is to 

determine learning obstacles and the concept of hypothetical learning trajectories and to develop didactic 

designs. The research approach used is qualitative with didactical design research (DDR) methods. The 

subjects involved in this study were fourth-grade students at SDN Serang 11 Serang City. Data collection 

techniques used in this study were tests, interviews, and documentation. In the process of developing 

didactic design, focus group discussions were also conducted to get input on theoretical and practical 

knowledge. The results of this study indicate that didactic design has a positive impact on students’ 

understanding and overcomes the ontogenic, epistemological, and didactical learning obstacles of 

students on the concepts of perimeter and area of a square and rectangles. The results of this research 

are also expected to be a reference for teachers in developing a didactic design for learning mathematics 

in elementary schools. 

 

Keywords: Didactical design research, elementary school, learning obstacle, perimeter and area, square 

and rectangles. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan matematika merupa-

kan salah satu konten yang penting 

untuk mencapai keterampilan abad 21 

(Gravemeijer, et al., 2017). Kemampuan 

bernalar yang logis dan kritis dalam 

setiap pemecahan masalah bagian dari 

kemampuan matematis, kemampuan 

kritis juga digunakan demi perkem-

bangan kedepannya dalam setiap 

pembelajaran (Fathani, 2016; Karakoc, 

2016; Hallatu, et al, 2017;). Menurut 
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Baykul dalam (Unlu, Ertekin, & 

Dilmac, 2017) matematika bermanfaat 

dalam memecahkan masalah pada sains 

dan kehidupan sehari-hari, selain itu 

siswa terlatih untuk berfikir kreatif dan 

kritis.  

Fakta di lapangan menunjukkan 

bahwa kesulitan belajar siswa masih 

banyak ditemukan pada pembelajaran 

matematika (Zengin, 2017., Solihah, S. 

Z., & Afriansyah, E. A., 2017., 

Fathurrohman et al., 2018). Penelitian 

yang dilakukan oleh Yeo J (2009) 

tentang siswa mengalami kesulitan 

pada: a) pemahaman masalah yang 

diberikan,  b) penentuan strategi yang 

tepat untuk penyelesaian, pembuatan 

model matematika, melakukan tahapan 

prosedur matematik dengan tepat. Hal 

tersebut dibuktikan melalui data hasil 

studi pendahuluan yang dilaksanakan di 

kelas tiga B SDN Sukarame oleh 

(Zahroh, Lidinillah, & Rokhayati, 

2016); dimana siswa sebagian besarnya 

menyatakan bahwa luas daerah persegi 

dan persegi panjang dapat dihitung 

menggunakan rumus keliling persegi 

panjang.  

Guru sendiri memiliki kewajiban 

untuk bisa mengatasi hambatan belajar. 

Semakin guru mematangkan peren-

canaan pembelajaran semakin siswa 

terbantu untuk membangun pengeta-

huan matematika mereka dengan cara 

mereka sendiri, maka proses 

pembelajaran akan semakin berjalan 

dengan baik (Clements & Sarama, 

2020; Mayasari, 2020; Soekisno, dkk 

2021). Dalam membantu membangun 

pengetahuan siswa, sangat penting bagi 

seorang guru untuk memahami 

pemikiran siswa yang memerlukan 

analisis konseptual dan tindakan 

antisipasi respon berupa perencanaan 

dalam bentuk bahan ajar (Suryadi, 

2007; Amador & Lamberg, 2013).  

Tujuan penelitian ini berdasarkan 

latar belakang masalah yaitu untuk 

mengetahui: 1) masalah learning 

obstacle (LO); 2) konsep hypothetical 

learning trajectory (HLT); 3) desain 

didaktis yang akan dikembangkan 

berdasarkan hasil analisis LO serta HLT 

materi keliling dan luas persegi serta 

persegi panjang dikelas 4 sekolah dasar.  

Teori yang melandasi penelitian 

ini adalah Theory of didactical 

situation. Manno (2006) menyiratkan 

dalam tahapan situasi didaktis yang 

akan dilalui oleh siswa yaitu berupa; 1) 

situasi` aksi, 2) situasi` formulasi, 3) 

situasi` validasi, 4) situasi` institu-

sionalisasi. Teori selanjutnya menurut 

brousseau (dalam suryadi, 2010; 2018) 

learning obstacle terbagi menjadi 

ontogenic obstacle, epistemological 

obstacle, dan didactical obstacle. 

Penyusunan alur belajar siswa, 

Simon dalam (Sztajn, dkk, 2012) 

memakai istilah hypothtetical learning 

trajectory (HLT) sebagai rencana 

pelajaran guru berdasarkan antisipasi 

belajar siswa yang mungkin untuk 

dicapai saat proses pembelajaran yang 

didasari pada tujuan pembelajaran yang 

siswa harapkan. Teori yang paling 

mendasar pada penelitian ini adalah 

didactical design research (DDR). 

Suryadi (2010) menjelaskan bahwa 

DDR ini digunakan untuk mengem-

bangkan desain didaktis baru melalui 

tiga tahapan yaitu: 1) Analisis situasi 

didaktis, 2) Analisis metapedadidaktik, 

3) Analisis Retrosfektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, tujuannya adalah 

untuk dapat mengeksplorasi pemaknaan 

individu ataupun kelompok berkaitan 

dengan masalah sosial atau manusia 

(Creswell, 2014). Pendekatan kualitatif 

ini mengacu pada studi kasus untuk 
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mengungkapkan keunikan karakteristik 

yang terdapat pada masalah atau kasus 

yang sedang diteliti (Stake dalam Fitrah 

dan Luthfiyah, 2018). Studi kasus ini 

dipakai untuk dapat mengungkapkan 

secara detail tentang LO serta learning 

trajectory pada materi keliling dan luas 

persegi serta persegi panjang di kelas 4 

sekolah dasar.  

Design research merupakan 

kajian sistematis mengenai rancangan, 

pengembangan serta evaluasi suatu 

intervensi misalnya terkait rancangan 

pembelajaran sebagai suatu solusi atas 

pemecahan masalah pada bidang 

pendidikan (Plomp, et al (2013). 

Penggunaan metode pengembangan 

desain ini untuk membuat desain 

didaktis materi keliling dan luas persegi 

serta persegi panjang berdasarkan LO 

dan learning trajectory.  

Sementara untuk menyusun 

desain didaktis, menggunakan didac-

tical design research yaitu proses 

pengembangan desain didaktis yang 

terdiri dari rangkaian situasi didaktis, 

identifikasi respon siswa yang terjadi 

kemudian dianalisis, serta situasi 

didaktis yang dikembangkan bersama 

keputusan-keputusan yang akan diambil 

selama proses pembelajaran (Suryadi, 

2010). Tahapan didactical design 

research yang dimaksud yaitu: 

a. Analisis situasi didaktis sebelum 

pembelajaran yang wujudnya berupa 

desain didaktis hipotesis termasuk 

antisipasi didaktis pedagogis. 

b. Analisis metapedadidaktik yang 

mencoba menjelaskan dimensi 

berpikir guru yang kompleks 

sekaligus merepresentasikan guru 

dalam memaknai berbagai fenomena 

kelas yang terjadi (Suratno, 20116). 

c. Analisis retrosfektif yakni analisis 

yang mengaitkan hasil analisis situasi 

didaktis hipotesis dengan hasil 

analisis metapedadidaktik. 

Teknik pengumpulan data yang 

pertama dilakukan adalah tes tertulis 

yang diberikan kepada siswa untuk 

melihat LO yang muncul berkaitan 

dengan materi keliling dan luas persegi 

serta persegi panjang. Kedua, 

wawancara sebagai penguat dari hasil 

data tes yang telah diuji cobakan kepada 

siswa dengan tujuan untuk mengungkap 

pola pikir atau alasan siswa 

memberikan jawaban. Wawancara juga 

dilakukan kepada guru yang berguna 

untuk melihat konsep bayangan guru 

terhadap materi keliling dan luas 

persegi serta persegi panjang. Hal ini 

dikarenakan pemahaman guru tentang 

proses belajar siswa dipertimbangkan 

dalam mengembangkan dasar untuk 

memecahkan masalah pedagogis 

(Simon & Tzur, 2004., Schneider & 

Gowan., 2013). Ketiga, dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi dari hasil 

tes dan wawancara seperti gambar, 

catatan, rekaman dan sebagainya. 

Keempat focus group discussion (FGD) 

yang dilakukan untuk mencari data 

sekunder dan melakukan perbaikan 

berdasarkan interaksi terkait desain 

didaktis materi keliling dan luas persegi 

serta persegi panjang di kelas 4 sekolah 

dasar. 

Untuk menganalisis data yang 

telah ditemukan di lapangan  diantarnya 

berupa LO, wawancara dan hasil FGD 

dilakukan dengan cara data reduction, 

data display, conlusing drawing/ 

verification. Pertama data reduction 

(reduksi data) yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan mereduksi. 

Dikarenakan terlalu banyaknya data 

yang harus dipilih berdasarkan kriteria. 

Kedua dengan data display (penyajian 

data) digunakan setelah pengiden-

tifikasian data berupa hambatan belajar 

yang muncul untuk mengelompokkan 

data tersebut berdasarkan teori LO, 

selain itu penyajian data juga dilakukan 
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pada transkrip dari hasil FGD dengan 

dosen dan guru berdasarkan teori dan 

praktik di lapangan. Ketiga conclusing 

drawing/verification yang bertujuan 

untuk menentukan keakuratan dalam 

temuan. 

Partisipan yang terlibat dalam 

penelitian ini secara terincinya terdiri 

dari peneliti sendiri, rekan refleksi yang 

terdiri dari guru dan semua siswa, 

namun untuk mengungkap LO, 

dilakukan pemberian tes kepada siswa 

kelas 4 yang berjumlah 20 orang di 

SDN Serang 11, Kota Serang.  

Partisipan dari siswa saat tes LO adalah 

yang telah mendapatkan materi keliling 

dan luas persegi serta persegi panjang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada temuan penelitian ini yang 

akan menjadi dasar dari perancangan 

desain didaktis pada materi keliling dan 

luas persegi serta persegi panjang yaitu 

materi, guru sebagai pengantar 

materinya dan siswa sebagai yang 

menerima materi. Untuk mengetahui 

LO yang terjadi saat pembelajaran 

tepatnya pada materi keliling dan luas 

persegi serta persegi panjang di kelas 4 

maka diperlukan isntrumen. Sebelum 

dilakukan pembuatan instrumen sebagai 

salah satu alat untuk mengetahui LO, 

dilakukannya analisis materi dan kajian 

literatur sebagai dasar pemahaman 

dalam penelitian. Setelah hal tersebut 

terpenuhi dilakukanlah perancangan 

instrumen berdasarkan teori LO. 

Learning obstacle terdiri dari: 1) 

ontogenic obstacle hambatan yang 

terdiri dari tiga macam. Pertama 

hambatan secara psikologis misalnya 

buku teks memiliki tampilan yang 

kurang bagus, tidak menarik, kurang 

menantang yang menjadikan siswa tidak 

menyukainya. Kedua yaitu instrumental 

berupa kekeliruan pada pemahaman 

yang disebabkan oleh kurang 

dipertimbangkannya kata atau istilah 

serta gambar yang ditampilkan pada 

buku teks matematika. Ketiga ialah 

konseptual terkait buku yang tidak 

menyajikan materi prasyarat. 2) 

didactical obstacle ialah hambatan 

belajar yang terjadi dikarenakan 

kekeliruan metode ataupun pendekatan 

serta penyajian bahan ajar yang 

dilakukan oleh guru; 3) epistemological 

obstacle yaitu hambatan belajar yang 

terjadi karena proses mengkontruksi 

pengetahuan dilakukan secara tidak 

epistemic. 

Berdasarkan respon siswa dalam 

menjawab soal tes yang diberikan 

terdapat hambatan belajar yang 

ditemukan berupa; a) ketidaktelitian 

siswa dalam penggunaan satuan; b) 

ketidakmampuan siswa dalam 

menggunakan rumus; c) kelemahan 

siswa dalam mengingat rumus; d) 

kekeliruan siswa dalam memahami soal. 

Hambatan belajar yang ditemukan ini 

melalui tes akan dianalisis berdasarkan 

teori LO yang hasilnya akan dipakai 

sebagai acuan untuk mengembangkan 

desain didaktis. Selain itu dilakukan 

juga wawancara pada guru untuk 

mengungkap bayangan konsep dari guru 

terkait materi keliling dan luas persegi 

serta persegi panjang. Pada pikiran 

individu, bayangan konsep merupakan 

gambaran pemahaman individu tersebut 

terhadap suatu konsep. Ternyata pada 

pola pengubinan konsep keliling, guru 

baru mengetahui bahwa cara 

menghitungnya berdasarkan sisi terluar 

dan pada konsep luas berdasarkan 

bagian dalam persegi serta persegi 

panjang. 

Pada saat pembelajaran, apersepsi 

yang dilakukan oleh guru dalam 

memulai materi keliling dan luas 

persegi serta persegi panjang adalah 

dengan mengenalkan benda-benda 

konkrit kepada anak. Benda konkrit 
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yang guru maksud seperti lemari dan 

langit-langit rumah. Menurut guru, 

benda-benda konkrit tersebut agar siswa 

mempermudah mengingat bangun datar. 

Untuk mempermudah penyampaian 

mater pembelajaran tentang keliling dan 

luas persegi serta persegi panjang guru 

menggunakan media dari karton. Karton 

yang disajikan berbentuk persegi dan 

persegi panjang serta ditambahkan 

gambar agar anak lebih menyukai dan 

mau memperhatikan saat pembelajaran. 

Untuk mengajarkan materi keliling dan 

luas persegi serta persegi panjang 

dibutuhkan waktu yang cukup lama. 

Jika waktu pertemuannya sekitar lima 

kali dalam seminggu, guru berpendapat 

butuh berminggu-minggu untuk 

mengajarkan konsep keliling dan luas 

persegi serta persegi panjang. Walaupun 

demikian jika ada siswa yang lambat 

sekali meskipun sudah diulang, guru 

akan meninggalkan dan melanjutkan 

materi selanjutnya. Disisi lain menurut 

guru juga ketika anak tidak paham, anak 

malah tidak mengungkapkannya. 

Bahkan pada kondisi dilapangan anak 

sering mengobrol dengan teman 

dibanding fokus terhadap materi. 

Sampai pada saat evaluasi anak sering 

sekali menjawab dengan jawaban 

tebakan bukan berdasarkan pemahaman 

rumus atas konsep keliling dan luas 

persegi serta persegi panjang. 

Hasil analisis LO dari berbagai 

respon yang muncul pada jawaban 

siswa terkait materi keliling dan luas 

persegi serta persegi panjang. Pertama, 

terkait ontogenic obstacle yang dialami 

peserta didik tersaji pada Gambar 1.  

Ontogenic obstacle yang terjadi yaitu 

kekeliruan siswa dalam memahami soal. 

Sebetulnya siswa sudah banyak yang 

memahami tentang cara menghitung 

keliling, baik itu persegi maupun 

persegi panjang. Namun pada 

kesempatan ini ketika persegi dan 

persegi panjang digabungkan kemudian 

dihitung kelilingnya, siswa mengalami 

kesulitan dalam merespon. 

 

 
Gambar 1. Ontogenic obstacle 

 

Berdasarkan kepada hasil 

wawancara dengan siswa, mereka 

menjawab bahwa cara menghitungnya 

sama saja dengan menggunakan rumus 

yang telah dipelajari sebelumnya. 

Padahal sejatinya menghitung keliling 

artinya menghitung bagian sisi terluar 

dari suatu bangun datar. Berikutnya, 

epistemological obstacle yang terjadi 

pada peserta didik salah satunya 

disajikan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Epistemological Obstacle 1 

 

Berdasarkan Gambar 2, epistemo-

logical obstacle berkaitan dengan 

ketidaktelitian siswa dalam penggunaan 

satuan. sebetulnya siswa sudah benar 

dalam menggunakan rumus yang 

dipakai untuk menjawab soal tes LO. 
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Hanya saja, kali ini siswa benar-benar 

tidak menggunakan satuan luas sama 

sekali. Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan kepada siswa terkait, 

menurutnya ini jawaban sudah benar. 

Ketika dilakukan wawancara lebih 

lanjut ternyata siswa benar-benar tidak 

memahami apa yang dimaksud dengan 

satuan luas. Selanjutnya, ada pula 

contoh lain dari Epistemological 

obstacle dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Epistemological Obstacle 2 

 

Berdasarkan Gambar 3, terjadi 

epistemological obstacle ykni ketidak-

mampuan siswa dalam menggunakan 

rumus. Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan terkait hambatannya, 

siswa merasa kesulitan memahami 

rumus yang diajarkan saat pembe-

lajaran. Hal ini mengakibatkan siswa 

menggunakan rumus yang asal dengan 

menurut mereka sendiri. Selain itu, 

masih terdapat temuan lain terkait 

epistemological obstacle seperti pada 

Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Epistemological obstacle 3 

 

Berdasarkan gambar 4 tersaji 

epistemological obstacle yaitu 

kelemahan siswa dalam mengingat 

rumus. Siswa hanya membagi keliling 

persegi itu dengan kedua sisi saja. 

Seharusnya siswa membagi keliling 

yang diketahui dengan keempat sisinya. 

Akan tetapi, siswa membagi keliling 

yang diketahui hanya dengan kedua sisi 

persegi saja. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan siswa, bahwa 

mereka lupa untuk membagi dengan 

keempat sisinya. Hal ini dikarenakan 

siswa mengetahui rumus tidak 

berdasarkan perseptualnya melainkan 

diberikan contoh oleh guru atau buku 

terlebih dahulu. Seharusnya siswa dapat 

menyelesaikan dengan mengartikan 

bahwa keliling persegi merupakan nilai 

dari keseluruhan sisi perseginya. 

Pembahasan selanjutnya adalah 

terkait didactical obstacle. Temuan 

pertama terkait didactical obstacle 

tersaji pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Didactical Obstacle 1 

 

Gambar 5 menunjukkan bahwa 

siswa mengalami hambatan terkait 

ketidakmampuan dalam penggunaan 

rumus termasuk kedalam didactical 

obstacle. Hal ini dikarenakan kurangnya 

pemberian masalah yang non-rutin oleh 

guru. Kurangnya pemberian masalah 

kepada siswa dibenarkan guru pada saat 

wawancara. Adapun kurangnya 

pemberian masalah yang diberikan 

kepada siswa yaitu terkait pertanyaan-

pertanyaan non-rutin. Padahal 

pemberian pertanyaan non-rutin ini 

dapat mengolah pemikiran lebih lanjut 

karena langkah-langkah yang harus 

diselesaikan tidak sama dengan 

langkah-langkah yang telah dipelajari. 

Meminimalisir LO yang terjadi 

pada siswa, maka dibuatlah learning 

trajectory sebagai rencana pelajaran 

guru berdasarkan antisipasi belajar 
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siswa. Untuk mendapatkan gambaran 

secara menyeluruh HLT pada materi 

keliling dan luas persegi serta persegi 

panjang, perlu dilakukan analisis dari 

berbagai literatur. HLT sendiri adalah 

sarana untuk memahami pemikiran 

siswa serta untuk mengembangkan 

tugas dan kegiatan berdasarkan dugaan 

cara berpikir siswa (de Beer, Grave-

meijer, & van Eijk, 2017; Clements & 

Sarama, dkk 2011; Nickerson & 

Whitacre, 2010; Sztajn, Confrey, 

Wilson, & Edgington, 2012; Wilson, 

Sztajn, Edgington, & Myers, 2015).  

Adapun hasil analisis untuk 

membuat HLT adalah sebagai berikut: 

1) menyebutkan sifat-sifat persegi dan 

persegi panjang; 2) menemukan konsep 

keliling persegi; 3) menemukan konsep 

keliling persegi panjang; 4) 

menyelesaikan masalah terkait keliling 

persegi; 5) menyelesaikan masalah 

terkait keliling persegi panjang; 6) 

menemukan konsep luas persegi; 7) 

menemukan konsep luas persegi 

panjang; 8) menyelesaikan masalah 

terkait luas persegi; 9) menyelesaikan 

masalah terkait luas persegi panjang; 

10) menyelesaikan masalah terkait 

keliling dan luas persegi serta persegi 

panjang; 11) memahami konsep keliling 

dan luas persegi serta persegi panjang. 

Hasil dari HLT digunakan sebagai dasar 

pembuatan serta pengembangan desain 

didaktis untuk materi keliling dan luas 

persegi serta persegi panjang di kelas 4.  

Pada proses pengembangan desain 

didaktis dilakukan juga focus discussion 

group. Secara teori, didapatkan 

masukan berupa kegiatan pembelajaran 

yang bertahap sesuai dengan HLT serta 

pada materi menemukan rumus, siswa 

disajikan soal open ended. Secara 

praktik, didapatkan masukan berupa 

durasi proses pembelajaran yang 

optimal. Adapun desain didaktis yang 

dikembangkan pada keliling dan luas 

persegi serta persegi panjang di kelas 4 

sekolah dasar adalah berupa lesson 

design atau desain pembelajaran. 

Penjelasan lebih lengkapnya dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. desain didaktis 

Kegiatan Siswa Peran Guru Penilaian Proses 

Pendahuluan (10 menit) 

Mengulas materi penunjang yang telah 

diajarkan yaitu sifat-sifat persegi serta 

persegi panjang 

Guru berperan 

untuk memberikan 

stimulus serta 

bimbingan jika 

diperlukan 

Guru menilai setiap 

kegiatan siswa 

sesuai dengan 

tujuan 

pembelajaran. Kegiatan Inti (20 menit/kegiatan) 

Berupa kegiatan inti 1-9 yang berisi 

penemuan rumus serta penyelesaian 

masalah pada materi keliling dan luas 

persegi serta persegi panjang 

 

Bagian pendahuluan dalam lesson 

design  ini menyajikan konsep sifat-sifat 

persegi dan persegi panjang. Pada 

kegiatan-kegiatan selanjutnya berdasar-

kan dari HLT. Disetiap kegiatan 

disajikan masalah sesuai theory 

didactical situation dengan tahap aksi, 

formulasi, validasi dan institusio-

nalisasi. Keberadaan teori ini diciptakan 

untuk dapat merancang suatu kondisi 

material serta kontrak sosialnya yang 

membingkai tindakan bersama dalam 

menjalani situasi didaktis yang 

diharapkan terutama berasal dari sudut 

pandang siswa (Brousseau dalam 

Suratno, 2016).  
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Pada kegiatan satu dalam tahap 

aksi siswa diharapkan bisa menemukan 

rumus keliling persegi dengan 

menghitung jumlah sisi paling luar dari 

pola pengubinan persegi. Tahap 

formulasi siswa mencoba menggunakan 

caranya sendiri untuk merekonstruksi 

rumus keliling persegi menurut mereka. 

Pada tahap validasi guru memberikan 

penguatan kepada siswa, jika ada siswa 

yang melenceng dalam memahami 

rumus keliling persegi dengan antisipasi 

respon yang sudah disiapkan 

sebelumnya. Pada tahap institusio-

nalisasi guru bersama siswa menyim-

pulkan serta merefleksi hasil temuan 

dan disepakati bersama apabila rumus-

nya tepat. Kegiatan satu ini sebagai 

upaya untuk mengatasi kelemahan 

siswa dalam mengingat rumus. 

Gammbaranya dapat dilihat pada 

Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Lesson design kegiatan 1 berupa pengenalan konsep 

 

Pada kegiatan dua dalam tahap 

aksi siswa diharapkan bisa menemukan 

rumus keliling persegi panjang dengan 

menghitung jumlah sisi paling luar dari 

pola pengubinan persegi panjang. Tahap 

formulasi siswa mencoba menggunakan 

caranya sendiri untuk merekonstruksi 

rumus keliling persegi panjang menurut 

mereka. Pada tahap validasi guru 

memberikan penguatan kepada siswa, 

jika ada siswa yang melenceng dalam 

memahami rumus keliling persegi 

panjang dengan antisipasi respon yang 

sudah disiapkan sebelumnya. Pada 

tahap institusionalisasi guru bersama 

siswa menyimpulkan serta merefleksi 

hasil temuan dan disepakati bersama 

rumus keliling persegi panjang yang 

tepat.   

Setelah kegiatan menemukan 

rumus siswa diajak untuk 

mengembangkan rumus keliling. 

Kegiatan tiga pada tahap aksi siswa 

diminta untuk menyelesaikan masalah 

terkait dengan keliling persegi yang 

telah diketahui jumlahnya. Kemudian di 

tahap formulasi siswa menghitung 

dengan mengembangkan rumus keliling 

persegi menurut cara mereka sendiri. 

Apabila selesai siswa diperkenankan 

untuk mempresentasikan atau 

berdiskusi dengan temannya terkait cara 

mereka. Di tahap validasi, guru 

memberikan penguatan untuk 

mengarahkan siswa jika ada yang 

melenceng dengan antisipasi respon 

yang sudah disiapkan. Pada tahap 

institusionalisasi guru bersama siswa 

menyimpulkan serta merefleksi hasil 

temuan dan disepakati bersama apabila 

rumusnya tepat. Melalui kegiatan 

penyelesaian masalah ini diharapkan 

bisa mengatasi hambatan belajar berupa 

kelemahan siswa dalam mengingat 

rumus.
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Gambar 7. Lesson design kegiatan 3 berupa penyelesaian masalah 

 

Pada kegiatan empat pada tahap 

aksi siswa diminta untuk menyelesaikan 

masalah terkait dengan keliling persegi 

panjang yang telah diketahui jumlahnya 

dan panjangnya. Kemudian di tahap 

formulasi siswa menghitung dengan 

mengembangkan rumus keliling persegi 

panjang menurut cara mereka sendiri. 

Apabila selesai siswa diperkenankan 

untuk mempresentasikan atau 

berdiskusi dengan temannya terkait cara 

mereka. Di tahap validasi, guru 

memberikan penguatan untuk 

mengarahkan siswa jika ada yang 

melenceng dengan antisipasi respon 

yang sudah disiapkan. Pada tahap 

institusionalisasi guru bersama siswa 

menyimpulkan serta merefleksi hasil 

temuan dan disepakati bersama apabila 

rumusnya tepat.  

Sedangkan kegiatan selanjutnya 

yaitu kegiatan lima siswa diharapkan 

menemukan rumus luas persegi. 

Kegiatan lima dalam tahap aksi siswa 

diharapkan bisa menemukan rumus luas 

persegi dengan menghitung bagian 

dalam dari pola pengubinan persegi. 

Tahap formulasi siswa mencoba 

menggunakan caranya sendiri untuk 

merekonstruksi rumus luas persegi 

menurut mereka. Pada tahap validasi 

guru memberikan penguatan kepada 

siswa, jika ada siswa yang melenceng 

dalam memahami rumus luas persegi 

dengan antisipasi respon yang sudah 

disiapkan sebelumnya. Pada tahap 

institusionalisasi guru bersama siswa 

menyimpulkan serta merefleksi hasil 

temuan dan disepakati bersama apabila 

rumusnya tepat. Serta guru bersama 

siswa menyepakati apabila sisi bagian 

dalam vertikal dan horizontal dikalikan 

(s x s) maka satuan luas dituliskan 

dengan menambahkan pangkat dua (2). 

Kegiatan ini sebagai upaya untuk 

mengatasi hambatan belajar berupa 

ketidaktelitian siswa dalam penggunaan 

satuan. 

Kegiatan enam dalam tahap aksi 

siswa diharapkan bisa menemukan 

rumus luas persegi panjang dengan 

menghitung bagian dalam dari pola 

pengubinan persegi panjang. Tahap 

formulasi siswa mencoba menggunakan 

caranya sendiri untuk merekonstruksi 

rumus luas persegi panjang menurut 

mereka. Pada tahap validasi guru 

memberikan penguatan kepada siswa, 

jika ada siswa yang melenceng dalam 

memahami rumus luas persegi panjang 

dengan antisipasi respon yang sudah 

disiapkan sebelumnya. Pada tahap 

institusionalisasi guru bersama siswa 

menyimpulkan serta merefleksi hasil 

temuan dan disepakati bersama apabila 

rumusnya tepat.  

Jika kegiatan menemukan rumus 

luas persegi serta persegi panjang telah 

dilakukan, selanjutnya adalah kegiatan 

pengembangan luas persegi serta 

https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i4.5592


AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 11, No. 4, 2022, 3632-3645   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i4.5592   

 

| 3641 

 
 

persegi panjang. Kegiatan tujuh pada 

tahap aksi siswa diminta untuk 

menyelesaikan masalah terkait dengan 

luas persegi yang telah diketahui 

jumlahnya. Kemudian di tahap 

formulasi siswa menghitung dengan 

mengembangkan rumus luas persegi 

menurut cara mereka sendiri. Apabila 

selesai siswa diperkenankan untuk 

mempresentasikan atau berdiskusi 

dengan temannya terkait cara mereka. 

Di tahap validasi, guru memberikan 

penguatan untuk mengarahkan siswa 

jika ada yang melenceng dengan 

antisipasi respon yang sudah disiapkan. 

Pada tahap institusionalisasi guru 

bersama siswa menyimpulkan serta 

merefleksi hasil temuan dan disepakati 

bersama apabila rumusnya tepat. 

Kegiatan menyelesaikan masalah terkait 

konsep luas ini sebagai upaya untuk 

mengatasi hambatan belajar 

ketidakmampuan siswa dalam 

menggunakan rumus. 

Pada kegiatan delapan pada tahap 

aksi siswa diminta untuk menyelesaikan 

masalah terkait dengan luas persegi 

panjang yang telah diketahui jumlahnya 

dan lebarnya. Kemudian di tahap 

formulasi siswa menghitung dengan 

mengembangkan rumus luas persegi 

panjang menurut cara mereka sendiri. 

Apabila selesai siswa diperkenankan 

untuk mempresentasikan atau 

berdiskusi dengan temannya terkait cara 

mereka. Di tahap validasi, guru 

memberikan penguatan untuk 

mengarahkan siswa jika ada yang 

melenceng dengan antisipasi respon 

yang sudah disiapkan. Pada tahap 

institusionalisasi guru bersama siswa 

menyimpulkan serta merefleksi hasil 

temuan dan disepakati bersama apabila 

rumusnya tepat.  

Sementara pada kegiatan terakhir 

adalah menyelesaikan masalah 

penggabungan dari konsep keliling dan 

luas persegi serta persegi panjang. Pada 

tahap aksi siswa diminta menyelesaikan 

masalah terkait dengan keliling dan luas 

suatu gabungan bangun datar. Pada 

tahap formulasi siswa diharapkan 

mentransformasikan gambar dari 

gabungan bangun datar tersebut. 

Kemudian menghitungnya berdasarkan 

transformasi gambar yang menurut 

mereka mudah untuk menghitungnya. 

Pada tahap validasi guru memberikan 

penguatan untuk mengarahkan siswa 

yang melenceng dalam 

mentransformasikan gambar serta 

rumus yang mereka gunakan dengan 

menggunakan antisipasi respon yang 

sudah guru persiapkan. Pada tahap 

institusionalisasi guru bersama siswa 

menyimpulkan serta merefleksi hasil 

temuan dan disepakati bersama 

transformasi gambar dan rumus yang 

tepat.  Kegiatan menyelesaikan masalah 

penggabungan dari konsep keliling dan 

luas persegi serta persegi panjang ini 

sebagai upaya untuk mengatasi 

hambatan belajar berupa kekeliruan 

siswa dalam memahami soal. 

Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Yeo J (2009) dan 

Zahroh, Lidinillah, & Rokhayati, (2016) 

bahwa temuan serta hasil analisis LO 

penelitian ini tentang siswa kesulitan 

dalam memahami masalah yang 

diberikan. Selain itu siswa juga 

kesulitan menentukan strategi 

penyelesaian yang tepat, membuat 

model matematika, melakukan prosedur 

matematik yang benar.  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Arnidha, Y. (2016), Rezeki, S. (2017), 

Putra, B. (2018), Wilujeng, H. (2019) 

hanya menggunakan model 

pembelajaran. Desain didaktis yang 

dikembangkan tidak berdasarkan LO 

serta antisipasi didaktis untuk 

mengatasinya.  
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Dibandikan dengan penelitian 

Annizar, E. K., & Suryadi, D. (2016) 

desain diaktisnya yang telah 

diimpelemntasikan, penelitian ini 

memiliki kekurangan. Desain didaktis 

yang dikembangkan pada penelitian ini 

tidak bersifat empiris karena tidak di 

implementasikan. Akan tetapi desain 

didaktis ini sudah bisa dianggap sebagai 

desain didaktis awal yang kemudian 

bisa direvisi. Desain didaktis yang 

dikembangkan merupakan hasil dari 

implikasi. 

Pertama memiliki implikasi pada 

hasil analisis dari LO yang telah 

dilakukan melalui instrumen tes dan 

wawancara kepada siswa serta guru 

memberikan gambaran untuk pijakan 

penyusunan HLT. Kedua HLT yang 

disusun berdasarkan LO dapat 

mempermudah pengembangan desain 

didaktis. Desain didaktis yang disusun 

berdasarkan HLT memberikan urutan 

atau tahapan alur belajar yang lebih 

mendetail. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan respon siswa dalam 

menjawab soal tes yang diberikan 

terdapat learning obstacle atau 

hambatan belajar yang ditemukan 

berupa; a) ketidaktelitian siswa dalam 

penggunaan satuan; b) ketidakmampuan 

siswa dalam menggunakan rumus; c) 

kelemahan siswa dalam mengingat 

rumus; d) kekeliruan siswa dalam 

memahami soal. Adapun hasil analisis 

untuk membuat HLT adalah sebagai 

berikut: 1) menyebutkan sifat-sifat 

persegi dan persegi panjang; 2) 

menemukan konsep keliling persegi; 3) 

menemukan konsep keliling persegi 

panjang; 4) menyelesaikan masalah 

terkait keliling persegi; 5) 

menyelesaikan masalah terkait keliling 

persegi panjang; 6) menemukan konsep 

luas persegi; 7) menemukan konsep luas 

persegi panjang; 8) menyelesaikan 

masalah terkait luas persegi; 9) 

menyelesaikan masalah terkait luas 

persegi panjang; 10) menyelesaikan 

masalah terkait keliling dan luas persegi 

serta persegi panjang; 11) memahami 

konsep keliling dan luas persegi serta 

persegi panjang.  

Desain didaktis yang 

dikembangkan berdasarkan hasil 

analisis LO dengan HLT siswa pada 

materi keliling dan luas persegi serta 

persegi panjang di kelas 4 sekolah 

dasar. Adapun desain didaktis yang 

dikembangkan disetiap kegiatan dengan 

tahapan aksi, formulasi, validasi, dan 

institusionalisasi. Serta di setiap 

kegiatan yang siswa lakukan terdapat 

peran guru berupa stimulus dan 

bimbingan jika dibutuhkan. 

Desain didaktis ini terhambat 

dalam hal uji cobanya dikarenakan ada 

pandemik Covid-19 yang menjadikan 

siswa belajar dirumah, sedangkan 

desain ini ditujukan untuk pembelajaran 

langsung atau tatap muka. Sarannya 

untuk peneliti selanjutnya alangkah 

lebih baik dapat mengembangkan 

desain didaktis sampai tahap uji coba 

hingga menghasilkan desain didaktis 

empiris. 
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